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mereka penulis mengucapkan banyak terima
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pihak yang telah membantu menyukseskan
buku ini.

Setiap langkah manusia tidak pernah
terlepas dari keterbatasan, subyektifitas dan
kesalahan, termasuk  subyektifitas dan
kesalahan penulis dalam penulisan buku ini,
meskipun telah berusaha penulis hindari,
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perkembangan dan sistem pengetahuan di
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vi



dilakukan oleh penulis selanjutnya, ruang
dialog dan diskusi , saran dan Kkritik, selalu
terbuka untuk perbaikan tulisan ini di masa
kemudian.

Bandung

Penulis

vii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR isoisisisisnsiisssisosassiies vi
DAFT AR ISL:cconnannnauaniiaimias s viii
PENDAHULUAN.....ccotteeeereeenneeneeesssessscssscssssssssssssssessses 1
MELACAK GENEOLOGI SALAFISME .........ccuuee... 9
Salafisme Sebagai Ideal Moral dan Gerakan...............9
Salafisme Tradisional dan Modern..........ccccceevveeeneen. 15
Salafisihé di INdOnesia s 22
1. Gerakan Padri.....cccccovveieieveciiiee e 24
2. Sumatera Thawalib.uwaasnmmmsasm 29
3. Muhammadiyah........cccovmiiiiiiiiiiniine, 31
4: Al-ligjadcuvamnnimanseaannnana 33
5. Persatuan Islam (PERSIS)............ccceeeee e, 36
6. Gerakan Salafi Kontemporer..........cccocennene. 37
Salafisme Dalam Sejarah Pesantren.............. veend5
PESANTREN DAN DOKTRIN PEMURNIAN
AKIDAH SALAFI DI INDONESIA ......cccccoeeervenrannae 55
Jejak Salafisme Dalam Sejarah Pesantren .................. 56
Doktrin Pemurnian Akidah Salafi ......c....cccoevveeienisnaes 63
Potret Pesantren Salafi dan Doktrin Pemurnian
Akidah di INHohesid wmsmmammsnsssssmsa 67

Pesantren Al Irsyad Tengaran Salatiga. .....................86
1. Sejarah, Kondisi Lingkungan Sekitar dan
Tujuan Pesantren............... e .1
2. Sarana dan Lembaga Pendldlkan dl
Pesantren .. s 90
3 Kurlkulum Metode dan Keglatan Bela]ar .92
Pesantren Al Furqon Srowo Sidayu Gresik............. 104

viil



1. Sejarah, Lingkungan Sekitar dan Tujuan
Pesantren. ............. s 104
2. Sarana dan Lembaga Pendldxkan d1
Pesantren.............. sl 07
3 Kunkulum, Metode dan Keglatan Bela]ar 109
4, Santel, Ustadzdan AN «osmeossvanssenil ]2
Pesantren Islamic Center Bin Baz Sitimulyo Bantul.
........................................................................................ 114
1. Sejarah, Lingkungan Sekitar dan Tujuan
Pesantren. . SR e U
2. Sarana dan Lembaga Pendldlkan d1
Pesantren.. IR [ 7
3. Kurlkulum, Metode dan Keglatan Bela]ar 119
4. Santri, Ustadz dan Alumni... S |
Pesantren Minhajussunnah Pabelan Munkld
Magelang ........coeeiiiieiiiinniic s 123
1. Sejarah, Lingkungan Sekitar dan Tujuan
Pesantren. . e 123
2. Sarana dan Lembaga Pendldlkan d1
Pesantren .. R s 2D
3. Kunkulum, Metode dan Keglatan Bela]ar 126
4. Santri, Ustadz dan Alumni.. s 128
Pesantren Al Bayyinah Sedagaran Sedayu Gre51k 130
1. Sejarah, Lingkungan Sekitar dan Tujuan
Pesantren. . vreeeennnnn. 130
2. Sarana dan Lembaga Pendldlkan ch
Pesantren .. 133
3. Kurlkulum, Metode dan Keglatan Bela]ar 134
4. Santri, Ustadz dan Alumni..........................135

1X



Pesantren Al Anshar Wonosalam Ngaglik Sleman
Yagyakaitlivemanumansmnnvismwsrnimamviisind 136
1. Sejarah, Lingkungan sekitar dan tujuan

Pesantren.............. i L {
2. Sarana dan Lembaga Penchdlkan d1
Pesantren.............. o138
3: Kunkulum Metode dan Keglatan Bela]ar 139
4. Santri, Ustadz dan Alumni... ereeeeenn. 140
SALAFISME: DIALOG DAN INTEGRASI.......... 143
Salafisme dalam Ruang Publik:... SR - V!
1. Resistensi terhadap Tradlsl SN (| .
2. Pembentukan Identitas: Proses Identlflka51
Diri dan Kelompok Lain .. NT—— 1 L i
Pandangan Salafi tentang Pohtlk dan Negara ..161
Pandangan Salafi tentang Jihad ................................166
KESTMEUTL AN cssesncasssnssssissssasmnnisissam 173
DAFTAR PUSTAKA.....ccoceeeeennessnsssnessssasssassssnsssnss 179



PENDAHULUAN

Semakin menguatnya radikalisasi oleh
kalangan Islam militan pasca runtuhnya rezim Orde
Baru dan maraknya berbagai peristiwa bombings di
Indonesia, mendorong munculnya kembali diskursus
"radikalisasi agama", "fundamentalisme agama", dan
bahasa-bahasa lain yang senada.l Gerakan ini, oleh
sebagian  intelektual, ditengarai  merupakan
fenomena baru dari kelanjutan revivalisme Islam
dalam merespon arus globalisasi sebagai "kekuatan
hegemonik Barat atas Islam". Namun gelombang
revivalisme tidak identik dengan gerakan
fundamentalis. Fundamentalisme Islam merupakan
bentuk ekstrem revivalisme. Ada dua bentuk
revivalisme. Bentuk pertama mengambil bentuk
intensifikasi keislaman yang ditujukan ke dalam
(inward oriented). Revivalisme dalam konteks ini
berorientasi pada peningkatan kualitas
keberagamaan secara individual dan berdimensi
esoteris. Sementara dalam bentuk kedua, intensifikasi
keislaman juga di arahkan keluar (outward oriented).

Selain transformasi individual, bentuk ini juga

1Pasca Revolusi Islam Iran, istilah fundamentalisme digunakan
untuk menggeneralisir gerakan-gerakan Islam yang muncul
dalam gelombang revivalisme Islam. Istilah fundamentalisme
sendiri masih perlu dielaborasi lebih jauh Bagi Gellner, gagasan
dasar fundamentalisme adalah bahwa suatu agama tertentu
dipegang kuat secara literal dan bulat, tanpa kompromi, tanpa
reinterpretasi dan pengurangan. Lihat Emest Gellner, Post
Modermism, Reason and Religion (London: 1992), him. 2.
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PESANTREN DAN DOKTRIN PEMURNIAN
AKIDAH SALAFI DIINDONESIA

Membicaraka Pendidikan agama Islam di
Indonesia tidak terlepas dari sejarah dan dinamika
lembaga pendidikan pesantren. Yaitu lembaga
pendidikan tradisional® Islam untuk mempelajari,
memahami, mendalami dan mengamalkan ajaran
Islam dengan menekankan pentingnya moral
keagamaan sebagai pedoman hidup sehari-hari.
Berbeda dengan beragam sistem pendidikan umum,
semua pendidikan di pesantren berangkat dari
sumber yang sama yaitu ajaran Islam. Namun
demikian, ada perbedaan filosofis diantara pesantren
dalam memahami dan menerapkan ajaran Islam pada
bidang pendidikan sesuai dengan bangunan teologi,
orientasi ajaran keagamaan dan kondisi sosial yang
diangankan oleh para pendiri pesantren. Disisi lain,
bangunan teologi dan orientasi keagamaan di
pesantren juga mengalami perubahan seirirng
dengan proses perubahan sejarah sosial politik yang
terjadi di dalam masyarakat.

87 Pengertian tradisional dalam hal ini menunjukkan bahwa
lembaga pesantren hidup sejak ratusan tahun yang lalu dan dan
menjadi bagian yang mendalam dari sistem kehidupan sebagian
besar umat Islam di Indonesia. [Mastuhu, Dinamika Sistem
Pendidikan Pesantren; Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nila Sistem
Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), him. 55].
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SALAFISME: DIALOG DAN INTEGRASI

Kajian mengenai  salafisme, terutama
pesantren salafi sebagai lembaga pendidikan dan
transmisi pengetahuan, belum banyak dilakukan.
Kajian mengenai salafisme selama ini cenderung
dilakukan secara formal normatif, kurang
menganalisa masalah hubungan serta interaksi antara
komunitas salafi dan masyarakat dalam kenyataan
hidup sehari-hari. Aspek yang disebut terakhir ini
diperlukan karena tidak hanya mendeskripsikan
bagaimana seharusnya secara ideal dan normatif
salafisme itu hidup (das Sollen), tetapi terutama
memberi pengertian tentang bagaimana salafisme
secara kongkrit berfungsi dalam kehidupan sehari-
hari (das Sein).

Dunia Pesantren memiliki dinamikanya, selain
sebagai akibat dari dinamika internal maupun
sebagai penetrasi dari “dunia luar”, juga peran
signifikan dalam perubahan sosial. Sebagai sebuah
subkultur, pesantren tidak dipisahkan dari proses
saling mempengaruhi dengan masyarakat luar yang
berkulminasi pada pembentukan nilai-nilai baru.l”8
Untuk itu, dalam bab ini akan dikaji bagaimana
hubungan “komunitas (pesantren) salafi” dengan
“dunia luar”. Apa peranan pesantren terhadap

masyarakat sekitarnya? Apa dampak struktur sosial

178 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES,
1983), him. 2.
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KESIMPULAN

Pesantren tidak hanya menjadi basis
pendidikan keagamaan di Indonesia, namun
pesantren juga berperan sebagai pusat pengetahuan
dan pembentuk karakter pengetahuan yang dapat
melakukan perubahan wacana pemikiran dan
budaya keagamaan. Melalui kajian ini, bisa dilihat
pergeseran diskursus keagamaan yang terjadi di
pesantren sedikit demi sedikit akan berpengaruh
pada perubahan diskursus keagamaan masyarakat
diluarnya. Demikian juga juga sebaliknya, perubahan
diskursus pengetahuan keagamaan di pesantren
dipengaruhi oleh dinamika gerakan pemikiran yang
sedang terjadi di luar pesantren. Dalam kajian ini
telah dideskripsikan mengenai perubahan orientasi
pendidikan dan pengetahuan di pesantren salafi,
sebagai kesinambungan pengaruh gerakan
pemurnian yang diawali oleh gerakan Wahabi di
Makkah abad XVIII.

Geneologi pemikiran salafisme merupakan
perpaduan antara puritanisme Hambali dan gerakan
anti-sufisme Ibnu Taimiyah, juga merupakan reaksi
terhadap konsolidasi bentuk-bentuk Islam ulama dan
Islam sufi. Fokus perhatiannya tercurah pada upaya
membawa penafsiran kembali sufisme pada
kesimpulan logis fundamentalis dan menolak semua

orde sufisme. la menggantikan teologi sufi panteistik
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Shiddiq Jojoran Surabaya

A, santri senior dan pengurus Pesantren Al-
Irsyad Surabaya,

Ustadz F, Guru dan bagian administrasi
Pesantren PERSIS putra Bangil.

Kyai Aziz Mashuri, Ketua Lajnah RMI
(Rabithah al Ma'ahid Indonesia) dan pengasuh
Pesantren al Aziziyah Jombang.
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TENTANG PENULIS

Dr. Husnul Qodim, S.Ag, MA.
(lahir Kamis, 24 Februari 1977
Masehi / 6 Rabiul Awwal 1397
Hijriah) adalah dosen, akademisi,
peneliti, ahli pada bidang
G2 Antropology of Religion,
Indigenous Religion, Religious Studies, Islam in
Indonesia, di UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Menikah dengan Ma'rufil Lailiyah,SE., dikaruniai
satu anak, M. Haedar Ali Bagqir.

Menyelesaikan Pendidikan Formalnya, SDNU
Karanganyar Il Gumukmas Jember, MTsN Jember II,
MANPK Denanyar Jombang, meraih gelar Sarjana
Agama S1 di IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2001).
Meraih gelar Magister Agama pada konsentrasi
Center for Religious and Cross-cultural Studies (C
RCS) Umver51tas| Gadjah Mada, Yogyakarta (2005).
Dan pada tahun (2018) meraih gelar Doktor pada
Konsentrasi Religious Studies Pascasarjana UIN
Sunan Gunung Djati Bandung. Selama menempuh
pendidikan formal, ia juga menuntut ilmu dibeberapa
lembaga pendidikan, antara lain Pondok Pesantren Al
Fitriyah Gebang Jember (1991), Pesantren Al Qodiri
Gebang Jember (1992), dan Pondok Pesantren
Mamba'ul Ma’arif Denanyar Jombang (1995).

Tak hanya itu, dalam membekali diri ia aktif di
berbagai organisasi, Ketua Rayon PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) Fakultas Syariah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 1997-1998,
Volunteer  Buletin, LSPPA (Lembaga Studi
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Pengembangan Perempuan dan Anak)
D.I.Yogyakarta 1997-1999, Ketua IKAPPMAM (Ikatan
Alumni Pondok Pesantren Mamba'ul Ma’arif) D.I.
Yogyakarta Periode 1998-1999, Sekretaris Cabang
PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
D.I.Yogyakarta Periode 1999-2000, Litbang, Pengurus
Wilayah IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) D.I.
Yogyakarta Periode 2000-2001, Staf LKiS (Lembaga
Kajian Islam dan Sosial) Yogyakarta 2003-2006,
Litbang JAKATARUB (Jaringan Kerja Antar Umat
Beragama) Bandung, periode 2008-2010, Wakil
Sekretaris LTN (Lajnah Ta’lif wan Nasyr) - PWNU
Jawa Barat Periode 2011-2016. Sekarang aktif sebagai
Ketua LTN (Lajnah Ta'lif wan Nasyr ) - PWNU Jawa
Barat Periode 2017-2021.

Selain mengajar sebagai Dosen ia juga aktif dalam
beberapa kegiatan ilmiah serta memegang berbagai
peran diantaranya, Ketua Jurusan Sosiologi (PAW)
Fak.Ushuluddin UIN SGD Bandung, periode 2012-
2015, Ketua Laboratorium Fakultas Ushuluddin UIN
SGD Bandung, periode 2015-2019, Chief Editor
Wawasan: Jurnal Imiah Agama dan Sosial Budaya,
UIN SGD Bandung, 2015-2019, Reviewer Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat (Litapdimas), DIKTIS
KEMENAG RI.,, 2018 - sekarang, Reviewer Jurnal
PENAMAS BALAI LITBANG AGAMA JAKARTA,
2020- sekarang. Saat ini masih aktif sebagai Ketua
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LP2M) UIN SGD Bandung periode 2019-2023.

Ia juga gemar dan aktif menulis buku dan artikel yang
sudah diterbitkan di Jurnal Nasional maupun
Internasional. Di antara buku yang sudah diterbitkan:
Puasa Seorang Perindu, [Penterjomah Karya Ahmad
Bahjat,”Mudzakkirat Sha'im”] (2006). Pengetaluian
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Sosial Paket B Kelas VIII (2007). Fikili/Ibadal wntuk
Diniyalh Wustho Kelas 1 (2008). Fiqil/Ibadal untuk
Diniyalh Wustho Kelas 2 (2008). Materi Pembinaan
Karakter Berbasis Karyawan Muslim PT. TELKOM
Indonesia "Bekerja Lillah: From Character to Commerce"
(2014), Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin
(2017). Usaha-usaha Mempromosikan Islam Moderat,
Toleransi dan Multikulturalisme di Indonesia dan
Australia (2018). Modul Pemanfaatan Microsoft Word dan
Mendeley untuk Memudahkan Menyusun Penelitian
(2021), Modul Dasar Metodologi Antropologi (2021),
Pengantar Antropologi Agama (2021). Dan karya buku
ini, Dinamika Salafisme di Pesantren Indonesia Talun
1990-2005 (2021).
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